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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian   

 Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan kegunaan tertentu Sugiyono (2013:2). Melalui penelitian, 

manusia dapat menggunakan hasilnya, secara umum data yang diperoleh dari 

penelitian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi 

masalah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian Deskriptif dan Verifikatif.  

Metode deskriptif Sugiyono (2013:380) adalah menyatakan bahwa metode 

deskriptif adalah suatu metode yang bertujuan untuk menggambarkan atau 

menganalisis suatu hasil penelitian perusahaan  kemudian disusun secara 

sistematis untuk digunakan sebagai suatu kesimpulan. Metode ini diajukan untuk 

menjawab suatu rumusan masalah, yaitu bagaimana pengaruh kepemimpinan dan 

organizational citizenship behavior (OCB) terhadap kinerja karyawan PT.Taspen 

Bandung . Metode verifikatif adalah metode yang dilakukan untuk menguji 

kebenaran hipotesis dengan populasi atau sampel tertentu dan menggunakan 

perhitungan statistik yang ditunjukkan untuk menjawab pertanyaan pada rumusan 

masalah yaitu seberapa besar pengaruh kepemimpinan dan organizational 

citizenship behavior (OCB)  terhadap kinerja karyawan PT.Taspen Bandung.  

3.2   Definisi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian  

Berdasarkan judul penelitian yang diambil yaitu pengaruh kepemimpinan 

dan organizational citizenship behavior terhadap kinerja karyawan PT.Taspen 



59 

 

 
 

Bandung, terdiri masing-masing variabel didefinisikan dan dibuat operasionalisasi 

variabel. 

3.2.1 Definisi Variabel Penelitian 

Variabel Penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (2012:38). 

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel penelitian bebas dan terikat. Variabel 

bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel 

terikat dengan simbol (X). Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas dengan 

simbol (Y). Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang menjadi variabel bebas 

yaitu kepemimpinan (X1) dan organizational citizenship behavior (X2) serta 

kinerja karyawan (Y) merupakan variabel terikat. Variabel-variabel tersebut 

sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan 

Menurut George R. Terry (2013:5) kepemimpinan adalah aktifitas untuk 

mempengaruhi orang-orang supaya diarahkan mencapai tujuan organisasi. 

Kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan suatu 

organisasi, memotivasi perilaku bawahan atau pengikut untuk mencapai tujuan 

organisasi, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. 

2. Organizational Citizenship Behavior 

Menurut Organ (2012:4) mengemukakan bahwa menjelaskan bahwa 

Organizational Citizenship Behaviour (OCB) atau PKO (perilaku kewargaan 
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organisasional) merupakan perilaku individu yang bebas,tidak berkaitan 

langsung secara eksplisit dengan sistem reward dan bisa meningkatkan fungsi 

efektif organisasi 

3. Kinerja Karyawan 

Menurut John Miner (2013:31) mengatakan bahwa Kinerja adalah tingkat 

keberhasilan seorang karyawan dalam melaksanakan pekerjaan. 

Untuk lebih memberikan gambaran terhadap hasil penelitian, maka  perlu dibuat 

operasionalisasi variabel. 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian     

Operasionalisasi variabel adalah unsur penelitian yang memberitahukan 

bagaimana cara mengukur suatu variabel atau dapat dikatakan semacam petunjuk 

pelaksanaan bagaiamana caranya mengukur suatu variabel. Operasionalisasi 

variabel diperlukan guna menentukan jenis dan indikator dari variabel-variabel 

yang terkait dalam penelitian ini.  

Operasional variabel berisi kegiatan yang bertujuan untuk memecahkan 

masalah variabel menjadi bagian-bagian sehingga diketahui klasifikasi ukurannya.  

Dalam penelitian ini ada tiga variabel yang diteliti yaitu Kepemimpinan 

(X1), Organizational Citizenship Behavior (OCB) (X2), dan Kinerja Karyawan 

(Y) dimana terdapat konsep variabel dan indikator pada setiap variabel yang akan 

 diukur dengan skala pengukuran dan kuesioner. untuk memecahkan masalah 

variabel untuk diketahui klasifikasi ukurannya akan dijelaskan dalam tabel 

dibawah ini, berikut operasionalisasi variabelnya. 
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Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel dan 

Konsep 
Dimensi Indikator Ukuran 

No. 

item 

 

 

 

Kepemimpinan  
 

aktifitas untuk 

mempengaruhi 

orang-orang supaya 

diarahkan 

mencapai tujuan 

organisasi. 

George R. Terry 

(2013:5) 

1.  Inovator 1. Kemampuan 

inovasi 

Mampu 

mendorong dalam 

pengembangan 

strategi baru yang 

inovatif 

1 

2. Kemampuan 

konseptual 

Mampu 

memahami suatu 

persoalan secara 

keseluruhan 

2 

2. Komunikator 1. Kemampuan 

menyampaikan 

maksud dan 

tujuan 

komunikasi 

Berkomunikasi 

dengan bawahan 

dalam 

pengambilan 

keputusan 

3 

2. Kemampuan 

pemimpin dalam 

memahami 

pembicaraan 

Memahami dan 

mengerti maksud 

pembicaraan 

dengan bawahan 

4 

3.  Motivator 1. Kemampuan 

pimpinan 

mendorong 

karyawan untuk 

bekerja sesuai 

dengan tanggung 

jawabnya 

Mendorong 

karyawannya 

dalam menyikapi 

masalah dengan 

cara yang berbeda 

5 

2. Kemampuan 

pimpinan 

memberikan 

sumbangan 

terhadap 

keberhasilan 

pencapaian 

tujuan 

organisasi. 

Memberikan 

motivasi dan 

dukungan untuk 

pencapaian 

keberhasilan 

6 

4. Kontroler 1. Kemampuan 

pimpinan dalam 

melakukan 

pengawasan 

Mengatur, 

mengarahkan, dan 

mengawasi 

aktivitas bawahan 

7 

2. Kemampuan 

pimpinan dalam 

memakai sumber 

daya 

Mampu 

menggunakan 

sumber daya yang 

dimiliki instansi 

dengan efisien 

8 
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Variabel dan 

Konsep 
Dimensi Indikator Ukuran 

No. 

item 

 

 

 

 

 

 

Organizational 

citizenship 

behavior (OCB)  

 
perilaku individu 

yang bebas,tidak 

berkaitan langsung 

secara eksplisit 

dengan sistem 

reward dan bisa 

meningkatkan 

fungsi efektif 

organisasi 

Organ 

(2012:4) 

1. Altruism 

(perilaku 

membantu) 

1. Membantu 

karyawan lain 

tanpa 

mengaharapkan 

imbalan 

Tingkat kemauan 

membantu 

karyawan lain 

tanpa 

mengarapkan 

imbalan 

9 

2. Menggantikan  

karyawan lain 

yang tidak hadir 

Tingkat kemauan 

membantu 

karyawan yang 

tidak hadir 

10 

2. Courtesy 

(sikap 

kesopanan) 

1. Selalu dilibatkan   

dalam fungsi-

fungsi perusahaan 

Tingkat kesediaan 

dilibatkan dalam 

fungsi-fungsi 

perusahaan 

11 

2. Karyawan 

mengingatkan 

rekan kerja pada 

penyelesaian 

tugasnya 

Tingkat kemauan 

mengingatkan 

rekan kerja untuk 

menyelesaikan 

tugasnya 

12 

3. Conscientious

ness (sikap 

kesadaran) 

1. Karyawan puas 

terhadap pekerjaan 

yang selesai tepat 

waktu. 

Tingkat kepuasan 

karyawan terhadap 

pekerjaan yang 

selesai tepat waktu 

13 

2. Karyawan 

bertanggung jawab 

terhadap tugas 

yang diberikan 

Tingkat kesediaan 

karyawan 

beratnggung 

jawab terhadap 

tugasnya 

14 

4. Sportmanship 

(sikap sportif) 

1. Tidak mengeluh 

tentang tugas dan 

kebijakan 

perusahaan 

Tingkat keberatan 

terhadap tugas dan 

kebijakan 

perusahaan 

 

15 

2. Mudah beradaptasi 

dengan perubahan 

yang terjadi dalam 

perusahaan 

Tingkat kemauan 

beradaptasi 

dengan perubahan 

yang terjadi  

16 

5. Civic Virtue 

(kebajikan 

sipil) 

1. Selalu mengikuti 

kegiatan-

kegiatan  

perusahaan 

Tingkat kemauan 

mengikuti 

kegiatan-kegiatan 

perusahaan 

17 

2. Mencari 

informasi-

informasi 

penting 

perusahaan 

Tingkat kemauan 

mencari 

informasi-

informasi penting 

perusahaan 

18 
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Variabel dan 

Konsep 
Dimensi Indikator Ukuran 

No. 

item 

 

 

 

 

Kinerja 

Karyawan 

 

keberhasilan 

seorang karyawan 

dalam 

melaksanakan 

pekerjaan. 

John Miner 

(2013:31) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Target 1. Fokus pada 

pencapaian 

target 

Tingkat 

pencapaian target 

19 

2. Target 

menantang dan 

realistis 

Tingkat 

kemampuan 

tantangan dan 

kerealistisan dari 

target yang 

ditetapkan 

20 

2. Kualitas 1. Hasil pekerjaan 

sesuai dengan 

standar yang 

ditetapkan 

Tingkat 

kesesuaian hasil 

pekerjaan dengan 

prosedur 

21 

2. Anggota 

memiliki 

komitmen 

tentang kualitas 

Tingkat komitmen 

anggota terhadap 

kualitas 

22 

3. Memiliki 

prosedur tentang 

pencapaian 

kualitas 

Tingkat kejelasan 

prosedur terhadap 

kualitas 

23 

4. Pelanggan puas 

atas kualitas 

yang dihasilkan 

Tingkat kepuasan 

pelanggan 

terhadap kualitas 

24 

3. Waktu 1. Pekerjaan selesai 

tepat waktu 

Tingkat ketepatan 

waktu 

menyelesaikan 

pekerjaan 

25 

2. Pelanggan puas 

atas waktu 

penyelesaian 

Tingkat kepuasan 

pelanggan 

terhadap waktu 

penyelesaian 

pekerjaan 

26 

3. Anggota 

berkomitmen 

terhadap 

pentingnya 

ketepatan waktu 

Tingkat komitmen 

anggota terhadap 

ketepatan waktu 

27 

4. Taat asas 1. Dilakukan 

dengan cara 

yang benar 

Tingkat kebenaran 

dalam proses 

28 

2. Transparan dan 

dapat 

dipertanggung 

jawabkan 

Tingkat 

transparansi dan 

pertanggung 

jawabannya 

29 

Sumber: dari berbagai sumber. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2013:115) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas suatu objek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. 

Sedangkan Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 

tenaga dan waktu. Maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu, apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 

betul-betul mewakili.  

Penelitian ini populasinya adalah seluruh karyawan atau pelaksana (staff) PT 

TASPEN berjumlah  49  karyawan. Pada penelitian ini penentuan responden 

dipilih dengan menggunakan teknik nonprobability sampling yang tidak 

memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur (anggota) 

sampel untuk dipilih menjadi anggota sampel dengan metode sampling jenuh. 

Sampling jenuh atau istilah lain dari sensus adalah semua anggota populasi 

dijadikan sample Sugiyono (2013:18). 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penulis mengumpulkan data dari berbagai sumber, baik primer maupun 

sekunder.  Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara sebagai 

berikut : 

1. Penelitian kepustakaan (Library Research) 

Yaitu suatu penelitian terhadap data dengan cara membaca dan mempelajari 
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 literature yang berhubungan den sesuai dengan pembahasan skripsi. Dengan 

teknik ini akan memberi kemudahan  peneliti untuk mendapatkan data. 

2. Studi lapangan 

Yaitu mencari dan memperoleh data dari perusahaan dan para karyawan 

sebagai responden yang penulis teliti.  

Untuk jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

bersumber dari perusahaan itu sendiri, sedangkan data sekunder merupakan data 

yang diperoleh dari berbagai sumber yang berhubungan dengan permasalahan 

yang diteliti.  

A. Data primer   

Pengumpulan sumber data primer dilakukan dengan melakukan survey langsung  

ke PT. Taspen Kantor Cabang utama Bandung sebagai tempat objek penelitian. 

Tujuan penelitian lapangan ini adalah untuk memperoleh data yang akurat.data 

 yang diperoleh dengan meliputi : 

1)  Wawancara  

   Wawancara yang dilakukan untuk mendapatkan data dari pengamatan langsung 

ke lapangan dengan mengadakan tanya jawab kepada objek penelitian. Dalam 

penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah karyawan PT. Taspen 

Bandung. 

2)  Observasi  

Observasi dilakukan dengan melakukan pengalaman secara langsung  dan 

mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti di 

PT.Taspen Bandung guna mengetahui permasalahan yang sebenarnya. 
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3)  Kuesioner  

   Kuesioner merupakan alat pengumpulan data dengan cara membuat daftar 

pertanyaan yang kemudian disebarkan kepada responden secara langsung 

sehingga hasil pengisiannya akan lebih jelas dan akurat. Daftar pertanyaan atau 

pernyataan dibuat dibuat sesuai dengan operasionalisasi variabel yang telah 

disusun sebelumnya. Kuoesioner digunakan untuk mendapatkan pendapat atau 

tanggapan responden mengenai pengaruh Kepemimpinan dan Organizational 

Citizenship Behavior terhadap Kinerja Karyawan di PT. Taspen Bandung.  

B.  Data Sekunder  

 Data ini merupakan pendukung yang berhubungan dengan penelitian. 

peneliti. Data sekunder dapat diperoleh dari: 

1)  Sejarah, literatur dan dan profil PT Taspen Bandung  

2) Data kehadiran karyawan PT. Taspen 

3)  Data penilaian Prestasi Karyawan PT. Taspen di Bandung 

4) Buku-buku yang berhubungan dengan Variabel penelitian 

5) Jurnal dan hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan topik 

6) Sumber internet atau website yang berhubungan dengan objek yang diteliti. 

 

3.5 Uji Instrumen Penelitian 

 

3.5.1 Uji Validitas  

Validitas menurut Sugiyono (2013:200) menunjukkan derajat ketepatan antara 

data sesungguhnya yang terjadi pada objek  data yang dikumpulkan peneliti. 

Untuk mencari validitas sebuah item, kita dapat mengkorelasikan skor item 
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dengan total item tersebut. Jika koefisien antara item dengan total item sama atau 

di atas 0,3 maka item tersebut dinyatakan valid, tetapi jika nilai korelasinya 

dinyatakan dibawah 0,3 maka dinyatakan nilai korelasinya tidak valid. 

Untuk mencari nilai koefisien, maka peneliti menggunakan rumus pearson 

product moment sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

    = Korelasi Product moment 

n  = Banyaknya pasangan data X dan Y 

ƩX  =  Jumlah dari variabel X 

ƩY  = Jumlah dari variabel Y 

Ʃ    = Jumlah kuadrat total dari variabel Y 

Ʃ    = Jumlah kuadrat total dari variabel Y 

ƩXY  = Jumlah perkalian total variabel X dan Y 

     3.5.2 Uji Reliabilitas  

  Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan 

menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama Sugiyono 

(2013:27). 

 Untuk uji reabilitas digunakan metode teknik perhitungan reliabilitas yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Internal Consistency Reliability 

𝒓𝑏 = 
𝑛 Σ𝑋𝑌 −  Σ𝑋  Σ𝑌 

  𝑛Σ𝑋 −  Σ𝑋    𝑛Σ𝑌 −  Σ𝑌  
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dengan menggunakan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach (α), hal ini sesuai 

dengan tujuan test yang bermaksud menguji konsistensi item-item dalam 

instrumen penelitian. 

 Menghitung nilai reliabilitas digunakan rumus sebagai berikut : 

 =  =
 

 −  
 
 −    

 
  

Keterangan : 

R   =  Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 

N   =  Jumlah item 

S    =  Varians skor keseluruhan 

Si   =  Varians masing-masing item. 

Metode alpha cronbach (α) diukur berdasarkan skala alpha cronbach (α) dari 0,00 

sampai 1,00. Jika skala itu dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan range yang 

sama, ukuran kemantapan alpha dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 

1. Nilai alpha cronbach 0,00 s.d 0,20 berarti kurang reliabel. 

2. Nilai alpha cronbach 0,21 s.d 0,40 berarti agak reliabel. 

3. Nilai alpha cronbach 0,42 s.d 0,60 berarti cukup reliabel. 

4. Nilai alpha cronbach 0,61 s.d 0,80 berarti reliabel. 

5. Nilai alpha cronbach 0,81 s.d 1,00 berarti sangat reliabel. 

Apabila nilai alpha 0,7 atau lebih maka dikatakan item tersebut memberikan 

tingkat reliabel yang cukup, sebaliknya apabila nilai alpha dibawah 0,7 maka 

dikatakan item tersebut kurang reliabel. Sebelum uji reliabilitas terlebih dahulu 

dicari korelasinya dengan rumus : 
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  =
             

                       
 

Sumber: Sugiyono (2013:186) 

Dimana : 

r =   Koefisien korelasi product moment 

A =   Variabel ganjil 

B =   Variabel genap 

∑A =   Jumlah total skor belahan ganjil 

∑B =   Jumlah total skor belahan genap 

∑    =   Jumlah kuadran total skor belahan ganjil 

∑   =   Jumlah kuadran total skor belahan genap 

∑AB =  Jumlah perkalian skor jawaban belahan ganjil dan belahan genap 

Koefisien korelasinya dimasukkan ke dalam rumus Spearman Brown. Adapun 

rumus Spearman Brown yaitu sebagai berikut : 

 =
   

    
 

Sumber : Sugiyono (2013:186) 

Dimana : 

r =   Nilai reliabilitas 

   =  Korelasi product moment antara belahan pertama (ganjil) dan belahan 

kedua (genap), batas reliabilitas minimal 0,7. 

Setelah mendapatkan nilai reliabilitas instrumen (rb hitung), maka nilai 

tersebut dibandingkan dengan jumlah responden dan taraf nyata. Bila rhitung ≥  

dari rtabel, maka instrumen tersebut dikatakan reliabel, sebaliknya jika rhitung < 
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 dari rtabel maka instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel. 

3.5.3 Method Of Succesive Interval (MSI) 

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data yang berskala ordinal agar 

memudahkan dalam pengolahan data maka data harus terlebih dahulu diubah 

menjadi data berskala interval. Untuk data yang berskala ordinal perlu diubah 

menjadi interval dengan teknik Method Of Succeshive Interval. Langkah-langkah 

yang harus dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Tentukan dengan tegas variabel apa yang akan diukur. 

2. Tentukan berapa responden yang akan memperoleh skor-skor yang telah 

ditentukan dan dinyatakan sebagai frekuensi. 

3. Setiap frekuensi pada responden dibagi dengan keseluruhan responden, 

disebut sebagai proporsi. 

4. Tentukan proporsi komulatif yang selanjutnya mendekati atribut normal. 

5. Dengan menggunakan tabel distribusi normal standar kita tentukan nilai Z. 

6. Menentukan nilai skala (scale Value / SV). 

SV =
  Density of Lower Limit – Density of Uppeer Limit 

 Area under Upper Limit – Area under Lower Limit 

Dimana : 

Y = SV + IK I 

K = 1 + (SV min) 

 Untuk memudahkan dan mempercepat proses perubahan data dari skala 

ordinal ke dalam skala interval, maka penulis menggunakan media komputerisasi 
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 dengan menggunakan program SPSS (Statistical Package for Social Science). 

3.5.4  Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  

Sebelum data di olah lebih lanjut, terlebih dahulu penulis harus 

memastikan bahwa alat ukur (kuesioner) telah lolos uji kelayakan, yang akan 

digunakan untuk membuktikan apakah kuesioner itu memiliki ketepatan (validity) 

dan konsistensi (reliability) untuk digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. 

3.5.4.1  Rekapitulasi Uji Validitas 

Kuesioner mengenai Kepemimpinan (X1) terdiri atas 8 butir pernyataan. 

Hasil perhitungan indek validitas untuk masing masing butir pernyataan Kuesioner 

mengenai Kepemimpinan (X1) dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.2 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Kepemimpinan (X1) 

Butir Pernyataan rhitung rkritis Keterangan 

Item Pernyataan 1 
0,671 0.300 Valid 

Item Pernyataan 2 0,572 0.300 Valid 

Item Pernyataan 3 0,672 0.300 Valid 

Item Pernyataan 4 0,730 0.300 Valid 

Item Pernyataan 5 
0,680 0.300 Valid 

Item Pernyataan 6 0,690 0.300 Valid 

Item Pernyataan 7 
0,698 0.300 Valid 

Item Pernyataan 8 
0,728 0.300 Valid 

Sumber : Hasil perhitungan SPSS 

Hasil yang diperoleh seperti terlihat pada tabel tersebut, memperlihatkan 

bahwa nilai korelasi (r) untuk skor item dengan total skor Kepemimpinan (X1) 
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lebih besar dari 0,3 maka semua item valid. Untuk itu 8 item kuesioner variabel 

Kepemimpinan (X1) layak untuk digunakan sebagai data penelitian. 

Kuesioner mengenai Organizational Citizenship Behavior (X2) terdiri atas 

10 butir pernyataan. Hasil perhitungan indek validitas untuk masing masing butir 

pernyataan Kuesioner mengenai Organizational Citizenship Behavior (X2) dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.3 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Organization Citizenship Behavior (X2) 

Butir Pernyataan rhitung rkritis Keterangan 

Item Pernyataan 1 
0,703 0.300 Valid 

Item Pernyataan 2 
0,718 0.300 Valid 

Item Pernyataan 3 0,598 0.300 Valid 

Item Pernyataan 4 0,607 0.300 Valid 

Item Pernyataan 5 0,541 0.300 Valid 

Item Pernyataan 6 0,346 0.300 Valid 

Item Pernyataan 7 
0,697 0.300 Valid 

Item Pernyataan 8 
0,505 0.300 Valid 

Item Pernyataan 9 0,543 0.300 Valid 

Item Pernyataan 10 
0,598 0.300 Valid 

Sumber : Hasil perhitungan SPSS 

Hasil yang diperoleh seperti terlihat pada tabel tersebut, memperlihatkan 

bahwa nilai korelasi (r) untuk skor item dengan total skor Organizational 

Citizenship Behavior (X2) lebih besar dari 0,3 maka semua item valid. Untuk itu 

10 item kuesioner variabel Organizational Citizenship Behavior (X2) layak untuk 
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digunakan sebagai data penelitian. 

Kuesioner mengenai Kinerja Karyawan (Y) terdiri atas 11 butir 

pernyataan. Hasil perhitungan indek validitas untuk masing masing butir 

pernyataan Kuesioner mengenai Kinerja Pegawai (Y) dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.4 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Butir Pernyataan rhitung rkritis Keterangan 

Item Pernyataan 1 0,601 0.300 Valid 

Item Pernyataan 2 0,656 0.300 Valid 

Item Pernyataan 3 0,592 0.300 Valid 

Item Pernyataan 4 0,493 0.300 Valid 

Item Pernyataan 5 0,694 0.300 Valid 

Item Pernyataan 6 0,558 0.300 Valid 

Item Pernyataan 7 0,426 0.300 Valid 

Item Pernyataan 8 0,537 0.300 Valid 

Item Pernyataan 9 0,525 0.300 Valid 

Item Pernyataan 10 0,398 0.300 Valid 

Item Pernyataan 11 0,440 0.300 Valid 

Sumber : Hasil perhitungan SPSS 

Hasil yang diperoleh seperti terlihat pada tabel tersebut, memperlihatkan 

bahwa nilai korelasi (r) untuk skor item dengan total skor Kinerja Karyawan(Y) 

lebih besar dari 0,3 maka semua item valid. Untuk itu 11 item kuesioner variabel 

Kinerja Karyawan (Y) layak untuk digunakan sebagai data penelitian. Pada ketiga 

tabel di atas terlihat bahwa seluruh item pernyataan memiliki koefisien validitas 

yang lebih besar dari rkritis 0,300, sehingga item-item tersebut layak digunakan 

sebagai alat ukur dalam penelitian. 

3.5.4.2  Rekapitulasi Uji Reliabilitas 

 Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap butir pernyataan yang termasuk 

dalam kategori valid. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan cara menguji coba 
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instrument sekali saja, kemudian dianalisis dengan menggunakan metode alpha 

cronbach. Kuesioner dikatakan andal apabila koefisien reliabilitas bernilai positif 

dan lebih besar dari pada 0,70. Adapun hasil dari uji reliabilitas berdasarkan pada 

rumus alpha cronbach diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian 

Variabel 
Koefisien 

Reliabilitas 

Nilai 

Kritis 
Keterangan 

Kepemimpinan (X1) 0,820 0.7 Reliabel 

Organization Citizenship Behavior 

(X2) 
0,777 0.7 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,740 0.7 Reliabel 

Sumber : Hasil perhitungan SPSS 

Nilai reliabilitas butir pernyataan pada kuesioner masing-masing variabel 

yang sedang diteliti lebih besar dari 0,70 hasil ini menunjukkan bahwa butir-butir 

peryataan pada kuesioner andal untuk mengukur variabelnya. 

 

3.6 Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca, dipahami dan di interprestasikan. Kegiatan dalam analisis 

data adalah mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis 

responden,tabulasi data berdasarkan variabel dan jenis responden, tabulasi data 

berdasarkan variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

dianjurkan (Sugiyono, 2013:147). 

3.6.1 Metode Analisis yang digunakan 

     Pengelolaan dan analisis informasi serta data dalam penelitian ini dikumpulkan 
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 dan diolah secara kuantitatif. Metode kuantitatif ini menggunakan skala likert.  

Menurut Sugiyono (2013:132), likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. 

Biasanya format skala likert merupakan perpaduan antara kesetujuan dan 

ketidaksetujuan, skala ini menggunakan 5 angka peneliaan, yaitu : 

Tabel 3.6 

  Skala Likert 

Skala Keterangan Pernyataan 

Postitif 

1 Sangat Baik 5 

2 Baik 4 

3 Cukup Baik 3 

4 Tidak Baik 2 

5 Sangat Tidak Baik 1 

Sumber: Sugiyono (2013) 

Mengacu pada ketentuan tersebut, maka setelah memperoleh data 

kuesioner tersebut, selanjutnya dilakukan perhitungan statistik maka dapat 

diketahui bobot nilai dari setiap item-item pertanyaan yang diajukan oleh penulis. 

Setelah itu, jawaban dari responden dapat dihitung untuk mengetahui hubungan 

antara variabel yang diteliti, tingkat pengaruh dari setiap variabel yang diteliti, dan 

selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan hasilnya pun harus seimbang dengan 

variabel yang sudah dibuat. Maka dari itu perlu adanya perbaikan dan ketelitian 

dalam pembuatan kuesioner agar hasil yang didapatkan oleh responden valid atau 

sesuai dengan ketentuan yang terjadi. 

3.6.2 Analisis Deskriptif 

Analisis Deskriptif yaitu metode penelitian yang memberikan gambaran 

mengenei masalah situasi dan kejadian sehingga metode ini berkehendak 
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mengadakan akumulasi data dasar berlaku. Menurut Sugiyono (2013:53) 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (Independen) tanpa membuat 

perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain.  

Variabel penelitian ini yaitu kepemimpinan, organizational citizenship 

behavior dan kinerja karyawan. Lalu selanjutnya dilakukan pengklasifikasian 

terhadap jumlah total responden. Dari jumlah skor jawaban responden yang 

diperoleh kemudian disusun kriteria penilaian untuk setiap item pernyataan. 

Untuk mendeskripsikan data pada setiap variabel penilaian dilakukan dengan 

menyusun tabel distribusi frekuensi untuk mengetahui apakah tingkat perolehan 

nilai (skor) variabel penelitian masuk dalam katagori : Sangat setuju, setuju, 

kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Untuk skor rata-rata maka jumlah 

jawaban kuesioner dibagi jumlah pernyataan dikalikan jumlah responden. Untuk 

lebih jelas berikut rumusnya : 

         −      =  
                  

                          
 

 Setelah diketahui skor rata-rata, maka hasilnya dimasukan kedalam garis 

kontinum dengan kecenderungan jawaban responden akan didasarkan pada nilai 

rata-rata skor yang selanjutnya akan dikategori pada rentang skor sebagai berikut : 

 =
  −   

 
 

Dimana: 

R    =   Rentang/skala 

ST  =   Skor jawaban tertinggi 
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SR  =   Skor jawaban terendah 

K    =   Kategori 

           Secara kontinum dapat digambarkan sebagai berikut: 

        STB                TB                KB                B                  SB 

 

 

Gambar 3.1 

Garis Kontinum 

 

 

 

3.6.3 Analisis Verifikatif 

Metode kuantitatif (verifikatif) adalah metode pengolahan data dalam 

berbentuk angka untuk memudahkan dalam menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Menurut Sugiyono (2013:13) menyatakan bahwa metode kuantitatif 

merupakan metode analisis yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu. 

3.6.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

 Penggunaan ini menggunakan analisis regresi berganda, karena penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan      dan Organizational 

Citizenship Behavior     terhadap Kinerja Karyawan (Y). Persamaan regresi 

linier ganda dalam penelitian iniu menggunakan rumusan sebagai berikut : 

 =                

Dimana : 

Y         =  Variabel terikat (kinerja karyawan) 

1.00 1.80 2.60 3.40 4.20 5.00 
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a          =   Bilangan konstanta 

        =   Koefisien arah garis 

          =   Variabel bebas (kepemimpinan) 

          =  Variabel bebas (Organizational Citizenship Behavior) 

     =  Standart Error 

Nilai a,    dan    dapat menggunakan rumusan sebagai berikut : 

ΣY     = an+   Σ         

Σ   = a Σ                 

Σ  Y = a Σ                  

Setelah a,    dan    didapat, maka akan diperoleh persamaan Y 

3.6.3.2 Analisis Korelasi Berganda  

Analisis koefisien korelasi berganda digunakan setelah menghitung regresi 

linear berganda untuk mengetahui derajat atau kekuatan hubungan antara variabel 

X1 (Kepemimpinan) dan X2 (Organizational Citizenship Behavior) dengan 

variabel Y (Kinerja Karyawan) secara bersamaan. Untuk memahami bagaimana 

menerapkan korelasi berganda pada penelitian, berikut ini adalah rumus koefisien 

 korelasi berganda : 

 =
                  

   
 

Keterangan : 

     Y =  Korelasi berganda antara variabel    dan    dengan Y 

    =  Variabel    (Kepemimpinan) 
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    =  Variabel     (Organizational Citizenship Behavior) 

Y  =  Variabel Y (Kinerja Karyawan) 

β1,β2  =  Koefisien regresi masing-masing variabel 

Nilai koefisien korelasi menurut Husein Umar (2009:134) berkisar antara -1 dan 

+1 yang kriteria pemanfaatannya dijelaskan sebagai berikut : 

1. Jika nilai r = +1, hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif sempurna 

antara variabel X dan variabel Y. 

2. Jika nilai r = -1, hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif sempurna  

    antara variabel X dan variabel Y. 

3. Jika nilai r = 0, hal ini menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara variabel X  

    dan variabel Y. 

Kemudian nilai r yang diperoleh tersebut dibandingkan dengan kriteria angka 

korelasi untuk menentukan kuat atau lemahnya kedua variabel. Untuk mengetahui 

Kriteria dalam menentukan korelasi tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.7 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien 

 

Tingkat 

Hubungan 

 

0,000-0,199 

 

Sangat Lemah 

 

0,200-0,399 

 

Lemah 

 

0,400-0,599 

 

Sedang 

 

0,600-0,799 

 

Kuat 

 

0,800-0,999 

 

Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2013:250) 
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3.6.3.3 Uji Koefisien Determinasi 

Analisis determinasi digunakan untuk menjelaskan seberapa besar 

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) yang 

merupakan hasil pangkat dua dari koefisien korelasi. Menurut Sugiyono (2013:98) 

rumus untuk menghitung koefisien determinasi yaitu: 

3.6.3.3.1 Analisis Koefisien Determinasi Simultan 

Analisis koefisien determinasi simultan digunakan untuk menentukan 

besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, Rumus yang 

digunakan  untuk menghitung koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 

 

Dimana :  

Kd  = Koefisien Determinasi 

R
2  

= Koefisien Korelasi 

3.6.3.3.2 Analisis Koefisien Determinasi Parsial  

Analisis koefisien determinasi parsial digunakan untuk menentukan 

besarnya pengaruh dari salah satu variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y) secara parsial. Rumus untuk menghitung koefisien determinasi 

parsial yaitu : 

  =                       

Keterangan : 

B   = Beta (nilai standartdized coefficients) 

Kd = (R
2
) x 100% 
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Zero Order = Matrik koefisien variabel bebas dengan variabel terikat 

Dimana Apabila : 

    = 0, Berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y, rendah 

    = 1, Berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y, tinggi 

3.7  Rancangan Kuisioner 

Instrumen dalam penelitian yang digunakan adalah kuesioner,bentuk 

kuesioner yang dibuat adalah kuesioner berstruktur, pernyataan yang dibuat 

sedemikian rupa sehingga responden dibatasi dengan diberi jawaban terhadap 

beberapa  atau satu jawaban saja. Hasil angket/kuesioner dapat dilihat di lampiran. 

3.8 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data yang dapat membantu 

lokasi yang diteliti nantinya. Diharapkan agar penelitian ini menghasilkan output 

penelitian selanjutnya. Lokasi yang dijadikan tempat penelitian dalam pembuatan 

skripsi ini adalah PT Taspen (Persero) KCU Bandung yang bertempat di Jalan. 

PH.H. Mustopha No.78 Bandung. 


